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ABSTRAK 

 

PENGARUH SUHU PIROLISIS PADA PEMBUATAN  

ADSORBEN DAUN NANAS TERHADAP ADSORPSI METHYLENE BLUE 

MENGGUNAKAN AKTIVATOR NaCl 

 

 

Oleh 

Mochamad Rois Nabhan 

NIM 1908585 

(Program Studi Fisika) 

 

Penggunaan biosorben telah menjadi solusi potensial dalam pengolahan limbah cair, 

khususnya untuk mengatasi pencemaran akibat logam berat, zat warna, dan senyawa organik. 

Namun, tantangan utama yang masih dihadapi adalah kapasitas adsorpsi biosorben yang 

relatif rendah dibandingkan adsorben sintetis, yang dipengaruhi oleh struktur pori dari 

material biosorben tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan adsorpsi karbon 

aktif berbasis daun nanas melalui metode aktivasi menggunakan NaCl dan pirolisis pada 

variasi suhu 500°C, 600°C, dan 700°C, serta menganalisis pengaruhnya terhadap 

kristalinitas, morfologi, serta efisiensi dan kapasitas adsorpsi terhadap zat pewarna 

Methylene Blue (MB). Hasil penelitian menunjukkan bahwa efisiensi penyisihan tertinggi 

diperoleh pada suhu pirolisis 700°C dengan efisiensi sebesar 87,07% dengan 20 ml 

Methylene Blue, sedangkan kapasitas adsorpsi 42,27 mg/g dengan 60 ml Methlylene Blue. 

Sebaliknya, efisiensi terendah terjadi pada suhu 500°C dengan volume MB sebanyak 60ml 

yaitu sebanyak 30,15% dan kapasitas adsorpsi sebesar 18,09 mg/g. Sejalan dengan itu, 

karakterisasi struktur morfologis menunjukkan bahwa ketebalan rata-rata rongga pori 

biosorben juga meningkat seiring suhu aktivasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi suhu pirolisis, semakin besar efisiensi dan kapasitas adsorpsi karbon aktif 

yang dihasilkan. 

 

Kata Kunci : Biosorben, Karbon aktif, Daun nanas , Methylene Blue, Adsorpsi 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF PYROLYSIS TEMPERATURE IN PINEAPPLE LEAF 

ADSORBENT PREPARATION ON METHYLENE BLUE  

ADSORPTION USING NaCl ACTIVATOR 

By 

Mochamad Rois Nabhan 

NIM 1908585 

(Physics Study Program) 

The use of biosorbents is a potential wastewater treatment solution for heavy metals, 

dyes, and organic compounds, though their adsorption capacity is often limited by pore 

structure compared to synthetic adsorbents. This study aimed to optimize pineapple 

leaf-based activated carbon adsorption using NaCl activation and pyrolysis at 500°C, 

600°C, and 700°C, analyzing its impact on crystallinity, morphology, and Methylene 

Blue (MB) adsorption efficiency and capacity. Results showed the highest removal 

efficiency of 87.07% at 700°C (with 20 ml MB), yielding an adsorption capacity of 

42.27 mg/g (with 60 ml MB). Conversely, the lowest efficiency was 30.15% at 500°C 

(with 60 ml MB), with a capacity of 18.09 mg/g. Morphological analysis confirmed 

that the average pore cavity thickness of the biosorbent increased with higher 

activation temperatures. Thus, the study concluded that increased pyrolysis 

temperature leads to greater efficiency and adsorption capacity of the resulting 

activated carbon. 

Keywords: Biosorbent, Activated carbon, Pineapple leaves, Methylene Blue, 

Adsorption 
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